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Abstract

This study aimed to determine the feasibility and students' responses to
the problem-based learning modules on the thermochemical material
SMA Negeri 2 Pontianak class XI. The form of the research was
research and development. The research model used is ADDIE
research model. The subject of this research is problem based learning
(PBL) based learning modules on thermochemical materials with group
trials and large group trials. The data collection tools used were the
feasibility assessment sheet and student questionnaires. The results of
the conclusion of the feasibility of the learning module based on
learning problems have a very decent level of eligibility (92.55%) which
is approved from the aspects of the feasibility of content, presentation,
language and graphics. The result of the small group student responses
test showed very good criteria (82.78%) and the large group student
response test showed very good criteria (86.58%). Thus, the problem
based learning module based on class Xl thermochemical material of
SMA Negeri 2 Pontianak is very suitable for teaching materials and has
received a very good response from students.

Keyword : learning modules based on problem based learning,
thermochemistry, feasibility, student responses.
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Kimia merupakan ilmu yang mengkaji tentang materi dan energi serta
mempelajari hubungan antara keduanya. Materi kimia yang sulit dipelajari oleh
siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Pontianak adalah materi termokimia.

Wawancara yang dilakukan dengan guru kimia di SMA Negeri 2 Pontianak
memperoleh hasil bahwa masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum
mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM = 75) pada materi termokimia, yaitu
sebanyak 80% dari 180 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan
konsep dasar pada materi termokimia masih rendah, seperti yang diperlihatkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Materi Termokimia Siswa
Kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Pontianak Tahun Ajaran 2017/2018

Kelas Persentase Ketuntasan(%o)
XIMIPA 1 25
XIMIPA 2 22
X1 MIPA 3 22
XIMIPA 4 14
XI MIPA 5 17
Rata-rata 20

Hasil wawancara pada tanggal 14 Mei 2019 terhadap 6 orang siswa kelas XI
MIPA diperoleh bahwa siswa mengatakan mata pelajaran kimia sulit terutama pada
materi termokimia, karena berisi konsep dan perhitungan yang sulit di pelajari. 1
orang siswa memiliki buku paket yang sama dengan digunakan guru pada proses
pembelajaran edisi revisi kurikulum 2013 sebagai sumber belajarnya tetapi bahasa
yang digunakan buku paket susah dipahami dan tidak ada gambar menarik yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk di baca sedangkan LKS hanya berisi
rangkuman dan banyak soal tanpa kunci jawaban sehingga sulit untuk dipelajari
sendiri. 1 orang siswa memliki buku paket yang berbeda dengan yang guru gunakan
tetapi sama edisi revisi kurikulum 2013, bahasa, warna dan gambarnya tidak
menarik untuk dibaca oleh siswa. 4 orang siswa lainnya tidak memiliki buku paket
mereka hanya memilki LKS karena guru hanya mewajibkan siswa memiliki LKS
saja. LKS hanya berisi kumpulan soal dan materi dalam bentuk rangkuman yang
terbatas. Buku paket hanya ada di perpustakaan tetapi buku paket tersebut berbeda
dengan guru gunakan. Menurut salah satu siswa buku paket di perpustakaan
bahasanya sulit di pahami,tidak menarik cover dan isi dalamnya. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan sumber belajar yang dirancang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik belajar siswa sehingga dapat mempermudah siswa
memahami perhitungan dan konsep materi kimia tersebut. Beberapa paparan di
atas, proses pembelajaran belum menggunakan sumber belajar yang dapat
memotivasi siswa sehingga hasil belajar dan respon siswa menjadi rendah.

Modul pembelajaran dapat digunakan untuk membantu siswa memahami
konsep dasar kimia. Winarni dkk (2014) menyarankan untuk menggunakan modul
pembelajaran untuk mempermudah memahami konsep dan meningkatkan motivasi
belajar siswa.
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Bentuk inovasi lainnya dalam pengembangan modul pembelajaran, yaitu
dengan pemanfaatan model pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang mengangkat masalah yang terjadi di dunia
nyata sebagai konteks bagi siswa untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Sari, 2015). Adapun keunggulan dari model ini, yaitu dapat
mendukung kegiatan belajar yang lebih menyenangkan, membuat siswa lebih aktif,
dan menantang bagi siswa karena model PBL berinteraksi secara langsung dalam
pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka penting untuk dilakukan penelitian tentang pengembangan
modul pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) pada materi
temokimia kelas X1 di SMA Negeri 2 Pontianak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and
Development dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE. Subjek
penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis PBL pada materi termokimia.
Ada beberapa langkah yang dilakukan, yaitu pertama, melakukan uji coba
kelompok kecil pada 5 siswa dari setiap kelas yang dipilih secara acak. Langkah
kedua, yaitu melakukan uji coba kelompok besar pada 15 siswa dengan tingkat
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan nilai ulangan harian
termokimia. Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik komunikasi tidak
langsung dan teknik pengukuran. Menurut Samsudi (2009), teknik pengukuran
biasanya di lakukan dalam bentuk tes baik tes tertulis maupun kinerja dan diukur
dengan skala. Sementara, teknik komunikasi tidak langsung menggunakan angket
(Margono, 2010). Alat pengumpulan data yang digunakan, yaitu lembar penilaian
kelayakan untuk menentukan tingkat kelayakan modul dan angket uji respon siswa
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap modul pembelajaran.

Pengolahan data lembar penilaian kelayakan isi, penyajian, kegrafikan, dan
kebahasaan terhadap modul pembelajaran berbasis PBL pada materi termokimia
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menghitung jumlah skor penilaian untuk setiap pernyataan
2. Menghitung skor total setiap pernyataan
3. Menghitung persentase skor setiap pernyataan dengan rumus:

pP= EE—;{ x 100 %
' (Riduwan, 2008)

dengan P = persentase skor
> X = jumlah skor total setiap pernyataan
> Xi = jumlah skor tertinggi
4. Menghitung rata-rata persentase kelayakan modul pembelajaran secara
keseluruhan dengan rumus:

v==22

b
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Keterangan:
V = persentase rata-rata kelayakan
> P = jumlah rata-rata persentase skor tiap aspek
n = jumlah aspek yang dinilai
5. Menentukan tingkat kelayakan modul pembelajaran sesuai kriteria pada Tabel
2.

Tabel 2. Kriteria interprestasi kelayakan Modul Pembelajaran Berbasis PBL

Penilaian (%) Kriteria Interpretasi
0,1-50,00 Tidak Layak
50,01-70.00 Kurang Lavak
70,01-85.00 Lavak
§85,1-100 Sangat Layak

(Akbar dalam Rufa Hera, 2014)
Angket penelitian ini menggunakan skala Likert dengan empat skala
penilaian (kriteria) yaitu SS (sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS
(Sangat Tidak Setuju). Menurut Sugiyono (2015) tanggapan untuk setiap item pada
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif. Angket di validasi terlebih dahulu sebelum di berikan kepada
siswa, agar layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Proses validasi
melibatkan dua dosen kimia. Langkah-langkah analisis data angket siswa terhadap
modul berbasis PBL termokimia adalah sebagai berikut:
1. Menghitung jumlah responden yang memilih STS, TS, S, dan SS pada
setiap pernyataan.
2. Menghitung skor total setiap item dengan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Perhitungan Skor Tiap Item

Kategori Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
S8 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

3. Menghitung persentase skor total dengan menggunakan rumus:

P=""x100 %

Keterangan:
P = persetase perolehan skor
X = jumlah perolehan skor (skor total) tiap item

¥Xi = jumlah skor ideal (skor tertinggi)
4. Menghitung persentase total respon dengan rumus:
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V=22
Keterangan:
\ = persentase rata-rata respon
>P = jumlah rata-rata persentase skor tiap aspek
n = jumlah aspek yang dinilai

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Angket Respon Peserta Didik

Penilaian (%) Kriteria Interpretasi
0-25 Sangat Tidak Baik
25.1-50 Tidak Baik
50,1-75 Baik
75,1-100 Sangat Baik

Prosedur dalam penelitian terdiri dari empat tahap yaitu: (1) analisis
kebutuhan dan analisis kurikulum, (2) desain rancangan modul pembelajaran
berbasis problem based learning, (3) uji kelayakan modul pembelajaran dan (4) uji
lapangan kelompok kecil dan kelompok besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Kelayakan

Tahap ini melibatkan ahli materi, bahasa dan grafik sekaligus evaluasi
sesuai dengan bidang keahliannya. Penilaian ini dilakukan untuk menentukan
tingkat kelayakan modul pembelajaran yang dinilai dari aspek isi, kegrafikan,
penyajian, dan kebahasaan. Hasil penilaian kelayakan modul pembelajaran
menunjukan kriteria sangat layak (92,55%). Dengan demikian, modul
pembelajaran berbasis PBL pada materi termokimia dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Adapun hasil rekapitulasi tingkat kelayakan modul terlihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Kelayakan Modul Pembelajaran

Aspek P({%) Kriteria
Is1 a5 Sangat Layak
Penvajian 95 Sangat Lavak
Kebahasaan 00.63 Sangat Layak
Kegrafikan 8958 Sangat Layak
Rata-rata 92.55 Sangat Lavak

Uji Coba Kelompok Kecil

Tahap ini melibatkan 5 siswa dengan memberikan angket respon kepada
siswa. Penilaian ditinjau dari aspek kemenarikan, kemudahan dan keterpahaman.
Hasilnya, siswa memberikan respon yang sangat baik dengan persentase sebesar
82,78%. Tanggapan siswa pada setiap aspek terlihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-Rata Setiap Aspek Pada Hasil Respon Siswa Kelompok Kecil

No Aspek vang dinilai Hasil Penilaian
P (%) Kriteria
1. Kemenarikan 80 Sangat Baik
2. Kemudahan 80 Sangat Baik
3. Keterpahaman 88,33 Sangat Baik
Rata-rata persentase aspek 52,78 Sangat Baik

Uji Coba Kelompok Besar

Tahap ini melibatkan 15 siswa dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah
berdasarkan nilai ulangan harian termokimia. Pada uji coba kelompok besar, siswa
memberikan tanggapan yang sangat baik dengan persentase sebesar 86,58%.

Tabel 7. Rata-Rata Setiap Aspek Pada Hasil Respon Siswa Kelompok Besar

No Aspek vang dinilai Hasil Penilaian
P (%) Kriteria
1. Kemenarikan 87,78 Sangat Baik
2. Kemudahan 8417 Sangat Baik
3. Keterpahaman 87,78 Sangat Baik
Rata-rata persentase aspek 56,58 Sangat Baik
Pembahasan

1. Uji Kelayakan

Uji kelayakan modul pembelajaran PBL pada materi termokimia memperoleh
persentase sebesar 92,55% dengan kriteria sangat layak sehingga dapat uji cobakan
dengan revisi. Berikut penjelasan hasil penilaian pada aspek kelayakan:

a. Kelayakan materi

Kelayakan materi dinilai dari aspek penyajian dan isi. Hasil penilaian
kelayakan isi dan kelayakan penyajian masing-masing memperoleh persentase
rata-rata sebesar 95% dengan kriteria sangat layak. Menurut ahli, modul
pembelajaran berbasis PBL layak untuk di ujicobakan dengan melakukan
perbaikan terlebih dahulu sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli.

Ahli materi memberikan beberapa saran untuk memperbaiki aspek isi dan
penyajian, yaitu bagian IPK dalam modul merupakan tingkat C1 dan C2, agar
siswa berpikir kritis dan sesuai dengan KD maka diubah ke tingkat C3 dan C4,
revisi diperlihatkan sebagai berikut.
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2 m—

3.4.1 Membedakan | sistem  dan
lingkungan dari suatu reaksi
Kimia.

4.2 Membedakan feaksi eksoterm

garrTEaksi endoterm.

3.4.3 Mengambarkan reaksi eksoterm
dan resks  endoterm
berdasarkan  diagram  tingkat

Bt —

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, 3.5.W entalpi
hukum Hess dan konsep energi Jenis-jenis  entalpi

ikatan. reaksi  (entalpi  pembentukan
standar,  entalpi  penguraian
standar, entalpi  pembakaran
standar,entalpi pelarutan standar
dan entalpi penetralan standar).

3.5.2 Menentukan nilai OH reaks
berdasarkan hukum Hess.

3.5.3 Menentukan nilai AH reaksi
berdasarkan energi ikatan.

konsep  perubahan
entalpi reaksi pada tekanan tetap
dalam persamaan termokimia.

44 Menyimpulkan hasil analisis data| 44.1CMenganalisis Jreaksi eksoterm

percobaan termokima pada tekanan dan reaksi endoterm _dari hasil

tetap. analisis  beberapa  data
obaan,

25 Membandingkan__perubahan entalpi | 451 gengana\isls Jerubahan ental

beberapa reaksi berdasarkan data hasil|  reaisr Derdasarkan data hasil

percobaan. percobaan.

(@) (b)
Gambar 1. IPK (a) Sebelum Reuvisi, (b) Setelah Revisi

Selanjutnya menurut ahli, peta konsep kurang lengkap dengan materi termokimia,
sehingga ditambahkan materi tentang entalpi molar,sistem dan lingkungan.

PETA KOMNSEP
TERMOKIMIA
AH Ferrisenuhan
umfn.ﬁ *_l BH Pengurasn
Sistem dan Linghungan Perubaher Ertslpi Dot e i Perrbakarsn
nml;-uu I:Hrvllnﬂ BH Pelarutan
I l ) et A Feneiraian
Repin ek
Hmfwm Endoterm
L S A
ontody oawmoh
. '
Kembaag g | | Mermaiak
Mengaia Tt

(@) (b)
Gambar 2. Peta Konsep (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

Menurut ahli, pada kegiatan belajar 1, penyajian masalah di dalam modul

kurang sesuai dengan materi eksoterm dan endoterm dalam kehidupan sehari-hari
sehingga penyajian masalah diganti dengan lebih umum dan kontekstual.
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()

REAKSTLROSTERIZ DAN REAKS! ENDOTERM

A Penyajian Masalsh
Coba Anda perhativan gamber can Bustrac di bawah inid

f

Fernehiah Ands menyadan batrws sast akan bujan terutamas ketics cusca

sedang mendung awan o langrt terihat hitam, udara justru terasa lebih panas dan
biasarrys Buabian bivs meo ymiubionn bkt kits geews dan berkenepal. Mergaps bas
demikian? Jelagcan! Sebelumeys ksten harus membedstan mens sistem den
Ingkungan untuk menjawab apabah fenomena il merupekan reakel edsoterm atoy

(b)

Gambar 3. Penyajian Masalah pada Kegiatan Belajar 1 (a) Sebelum Reuvisi, (b)
Setelah Revisi

Menurut ahli, pada literatur materi reaksi eksoterm dan endoterm sebaiknya
siswa mengetahui tentang sistem dan lingkungan maka ditambahkan materi tentang
sistem dan lingkungan.

" Reaksi Eksoterm dan Endoterm

Tahukah kalian 3pa yang dimaksud dengan resksi sksoterm danm reaksi

endoterm? parhatikan Gambar.1 dibawah inil
KALOR. KALOR. KALOR, KALOE.
KALOR. KALOR KALOR KALCR.
Gambar 1. Aliran Kalor pada Reaksi Endaterm dan Resksi Eksoterm

Bil= suatu resksi dilakukan dalam sistem terisolasi mengalami perubahan yang

jadinya p energi potensial partike)-partikelnys, maka
untuk mengimbangi hal tarsebut energl kinetik partikel-partikelnya harus mengalami
kenaikan. Hal ini disebabken, di dalam sistem tersekat energi dalam sistem harus
tetap. Adanya kenaikan energi kinetik ditunjukkan dengan adanya kenaikan suhu
sistem, skibatnya akan terjzdi alirzn kalor dari sistem ke lingkungan dissbut dengan

reaksi eksoterm.

Pada reaksi eksoterm umumnya suhu sistem naik, adznys kenaikan suhu inilah

kalar ke i i reaksi

yang sistem
endotarm adalzh resksi yang disertai dengan perpindshan kalor dari lingkungan ke
sistem. Pada reaksi ini kslor disersp oleh sistem dari lingkungznnya. Pada reaksi
endaterm umumnya ditunjukkan aleh adanya penurunan suhu. Hal ini dissbabkan,

=sdznys penurunan suhu sistem inilah yang

(a)

kalor oleh sistem.

Sistem dan Lingkungan

Sebelum kalian mengetahui reaksi eksoterm dan reaksi endoterm, kalian
harus memahami 2pa itu sistem dan lingkungan. Sistam adalzh, bagian meranm
danl alam yang menjadi pusat perhatizn untuk dipslajar, sedangkan lingkungan
adzlzh segalz sesusty veng heteda di luar sistem. Jika kita ingin memeslsisd
razksi kimiz dalzm iabung resksi, maka 231 vang 393 dalam 1akung resksi dissbut
sistem, sedangkan yang di luar 23t kimia termasus Sabung reaksl dan udarm diatas
permukaannya adalzh lingkunzan.

Batas aniars sisiem dan lingkunean disshut dengan dinding yang bersifat
diarermel {tambus snarei) a3y adizreomal (tidsk Tembus eparsi). Akibama,ada
sistem serhuka, tartutue, dan tarisalash
= Sigtem terhuka adzlah skem yang dapas menszlami pemkaEn maser 420
engrg] dengzn lingkunsannyz.

b. Sedanzkan sistem tertutup mempunyal dinding diatermal sehingza hanya
teriadi gerukan soscel |

c. Sistem terisolasi tidak mengslami pertukarsn materi dan energ dengan
Engiangan, kacena mempunyal dindiog, adkacaral.

w
Gambar 1 sizrem terbuks(a), sistem terrutup(b), dan sistem rerisafasilc).

(b)

Gambar 4. Materi Reaksi Eksoterm dan Endoterm (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah
Revisi

Selanjutnya menurut ahli materi, agar tujuan pembelajaran tercapai dengan

modul pembelajaran sebaiknya diberikan penguatan pada setiap akhir kegiatan
belajar dalam bentuk uraian.
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E. Evaluasi
E Evaluasi

Setslah 5

parkan penyelessian masalzh dari hasil diskusi, dan

Setelah semus kelompok memsparken penyslessian massish dari hasil diskusi dan

Euru telzh me; ersebut. Bustlah kesi i hasil i quru tersebut,

masalzh tersebut dengan tepat! masalah tersebut dengan tepat!

i, efek panas yang dilepaskan
imnya matzhari bersinar terik,
i adelsh skumulasi dari pelepasan energi dari

(@) | (b)
Gambar 5. Akhir Kegiatan Belajar (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

Sesuai dengan KD 3.5 tentang energi ikatan,menurut ahli materi maka harus
ditambah kegiatan belajar 4 tentang energi ikatan agar KD 3.5 tercapai dengan
modul pembelajaran.

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, | 3.5.1 Menjelaskan jenis-jeniz  entalpi
hukum Hess dzn konsep energi resksi  [entzlpi  pembentukan
ikatzn. standar, entalpi  penguraian

standar, entalpi  pembakaran
standar,entalpi pelzrutan standar
dan entalpi penetralan standar]

35.2 Menentukan nilsi AH reaksi

berdasarkan hukum Hess

35.3 Menentukzn nilsi AH reaksi

berdasarkan energi ikatan

(a)
Gambar 6. KD 3.5 Tentang Energi Ikatan (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

Menurut ahli, uji kompetensi dan tes formatif di dalam modul di ubah menjadi
evaluasi kegiatan belajar karena kumpulan soal tersebut sebagai alat mengetahui
ketercapaian di setiap kegiatan belajar di dalam modul.

Evaluasi Kegiatan Belajar

TES FORMATIF © e s e o vt v, Tene ey e 5

2 Pak o ik 19 1 e S feaTI b parg £ rakaed pds

Jawablah pertanyasn-pertanysan berikut dengan tepat!

1. Di dalam gelas kimia diresksikan ameonium klorids padat dengan barium hidroksida padat

istem dan lingkunzsnnya?

ksi eksoterm atau reskss endaterm?

i eksoterm stau endotarm!

(b)
Gambar 7. Uji Kompetensi dan Tes Formatif (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah
Revisi
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Selanjutnya menurut ahli,pada tahap diskusi kelompok dibuat dalam bentuk
kalimat yang memberikan siswa informasi untuk menjawab permasalahan.

. Digkud Welompok
Untuk menjiaab penselesen meselsh yarg dhadap, bumzuban iefamasi-

infumnasi darl Ineratur veng barkaran dengae #asaian tesahot! | Marl il Tah!

Carilah bumpi Fukum bess, care-care penentuan kaorresksidan L e
irkamas &k vaag
berka tan cergmn
maat s, ey
Ik ini:
bihylanzrgtor

perenuan kelor reaksi bendserian data entzlp sembentukan,

0. Pamye{lan Soiusi dan Meselab

(a) (b)
Gambar 8. Diskusi Kelompok (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

b. Kelayakan bahasa

Hasil penilaian kelayakan bahasa menunjukkan persentase rata-rata sangat
layak (90,63%). Menurut ahli, modul pembelajaran berbasis PBL layak untuk di
ujicobakan dengan melakukan perbaikan terlebih dahulu sesuai dengan saran yang
diberikan oleh ahli.

Ahli bahasa memberikan komentar bahwa dalam penulisan satu daftar pustaka
menggunakan satu spasi. Hal ini didukung oleh tanggapan Gorys Keraf (1997)
bahwa jarak antar sumber pustaka yang satu dengan yang lainnya adalah satu
setengah spasi, sedangkan jarak spasi antar baris dalam satu sumber pustaka adalah
satu spasi.

DAFTAR PUSTAKA

Chang, Raymond. 2005. Chemistry 8th Edition. New York: Mc Graw-Hill.

r , ‘m Petrucci, Ralph H,et all. 2011. General Chemestry Principles and Modern
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H,et all, 2011, Genero! Chermestry 2

10th Edition. Toronto: Pearson Canudnl Umiyati, Nurhalimah. 2016. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Surakarta:

Media Atama.

Purba, Michael. 2017. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Penerhit
Erlangga.

limah, 2016. Kimio untuk SVA/MA Kelas X1 S
Media Atama.
Wichael, 2017, Kirmia untuk SMA/MA Kelos Xt

40

(@) (b)
Gambar 9. Daftar Pustaka (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

Selain itu, masih terdapat beberapa kalimat yang kurang efektif. Kalimat

efektif adalah kalimat yang padat, singkat, jelas, lengkap dan mampu
menyampaikan informasi kepada pembaca secara tepat (Widjono, 2012).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya
saya bisa menyelesaikan Modul Kimia Berbasis Problem Based Learning Pada Materi
Termokimia ini. Modul ini dibuat dengan mempertimbangkan perkembangan peserta didik,

ik kelas X1. Selain itu, modul

peserta didik dan guru sebagai pembimbing.

Kesuksesan belajar berawal dari kemauan dan ditunjang oleh berbagal sarana, salah

madulini, H modulini dapat

tentang dirinya sendirl, keluarga, lingkungan, masyarakat, dan bangsa
Demikianlah kata pengantar ini dibuat. Akhir kata saya mengucapkan terima kasih

kepada semua pihak yang telah membantu dalam menerbitan modul in!

Pontianak, Desember 2019

(b)
Gambar 10. Kalimat Kata Pengantar (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

Menurut ahli bahasa, kesalahan format penulisan tanda baca pada masalah dan
soal di dalam modul seperti tanda kalimat tanya, tanda titik, tanda seru, tanda koma
dan tanda titik dua secara benar.

=0 =
[F4Menjelasian  Fonsep  perubahan | 341 Membedgan  ssem  dan |
dalam persamaan termakimia. Kimia.
342 Membedskan rezksl sksorerm

dan.rzzksi endarem.
343 Mengzmbzrien resi] ehsotern
dan  reaksl
berdssaken  diagrem tingkat
g
T5 Menjelaskan BN entalnl fesks | 551 Menenidkan perubaizn entalp
o S :
Jhatzn redls, (entelpi  pembentulan
sandar, i

entalol  pensuraian
sander, entzlpi pembakarsn
smandarzntzlp] pelaruean standzr
dan entaipi penetralan standsr).
252 Menennkan nilg]

(7= vemmeangan, eeaahan e
m??mmmmw
an

E. Tujuan Pembelaiaran.

didik teslibat akiif selama jar mengaiar

JRN———— o PR
1. memhedaian sistam dan lnzkungan dar suaty rzaksl kimia,
2. membesakan rzaksl eksoterm dan (eskil endetsm,

(b)
Gambar 11. Tanda Baca Pada KD,IPK dan Tujuan Pembelajaran (a) Sebelum
Reuvisi, (b) Setelah Revisi

Selanjutnya menurut ahli bahasa,penulisan nama senyawa kimia reaksi eksoterm
dan endoterm yang tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI).

Rkl Ekzotonm dan Reaksl Endatenm
Tabuikah Flia 3 yang dimaksud d:ngn kst
Ih:tlk.m gornbar 1 ¢ bawah init
" .

ST aksctorn menspakan kalor yang mengalir dar sistem ke Ingkungar.
Elala reads] ekselarm wymend subia Sam. nalk. axlenn keneken suby mial vene

(a) (b)
Gambar 12. Penulisan Reaksi Eksoterm dan Endoterm (a) Sebelum Reuvisi, (b)
Setelah Revisi
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c. Kelayakan Kegrafikan

Hasil penilaian kelayakan kegrafikan menunjukkan persentase rata-rata sangat
layak (89,58%). Menurut ahli, modul pembelajaran yang dikembangkan layak
untuk di ujicobakan dengan melakukan perbaikan terlebih dahulu sesuai saran yang
diberikan oleh ahli.

Menurut ahli bahasa, keterangan gambar yang ada didalam modul dapat
membantu pembaca dengan mudah mengetahui arti dari gambar tersebut.
Keterangan gambar dapat memperbesar dan memperjelas bagian penting sehingga
dapat diamati (Subana, 1998).

Amati gambar tersebut! Apa yang dapat anda jelaskan dari gambar 27
w
reakian prodiic
produk nakan
f
(o) Reaks Ehapterm 6] Reaksl Endoterm
A H=H, = negat (0] A H, = it ()
ila perubahan entali sstem o Gambar 2, Diagram Tingkat Energi untuk (a) Reaksi Eksoterm dan (b) Reaksi Endoterm
= Huw - Howat

Gambar 13. llustrasi Gambar (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

Bagian lain yang harus diperbaiki adalah gambar tabung reaksi dan emotion
karena tidak berfungsi pada materi termokimia maka menurut ahli, gambar tersebut
ditiadakan.

(@) (b)

Gambar 14. Layout dan Emotion (a) Sebelum Reuvisi, (b) Setelah Revisi
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Selanjutnya menurut ahli, gambar setiap penyajian masalah diberikan sumber
agar memperjelas gambar yang didapatkan dari mana keasliannya.

HUKUM HESS
A Pemyajlan Masalah

Loba A a pachaticen gambar dan ilustrasi &i bawat inil

(b)
Gambar 15. Gambar Penyajian Masalah (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

2. Uji Coba Kelompok Kecil dan Revisi Produk

Hasil respon siswa uji coba kelompok kecil yang menunjukkan Kriteria sangat
baik (82,78%) ditinjau dari aspek kemudahan 80%, kemenarikan 80%, dan
keterpahaman 88,33% terhadap modul pembelajaran berbasis PBL pada materi
termokimia.

a. Aspek kemenarikan

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003) aspek kemenarikan

adalah aspek yang berkaitan dengan ketertarikan pembaca. Siswa memberikan

tanggapan yang sangat baik (80%) terhadap modul. Penjabaran pada aspek

kemenarikan terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Respon Siswa Kelompok Kecil pada Aspek
Kemenarikan

No. Indikator P(%) Kategori
1. Cover modul TERMOEKIMIA 80 Sangat Baik
berbasis PEL
2. Desain modul TERMOEKIMIA 20 Sangat Baik
berbasis PBL
3. Cetakan modul TERMOEIMIA 20 Sangat Baik
berbasis PBL
Rata-Rata 50 Sangat Baik

b. Aspek Kemudahan

Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Respon Siswa Kelompok Kecil pada Aspek

Kemudahan
No. Indikator P(%) Kategori
1. Ukuran font di dalam modul 80 Sangat Baik

TERMOKIMIA berbasis PBL
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2. Gambar — gambar di dalam 80 Sangat Baik
modul TERMOKIMIA berbasis
PBL
Rata-Rata 80 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan kriteria sangat baik (80%) pada
aspek kemudahan terhadap modul pembelajaran berbasis PBL pada materi
termokimia. Menurut Gilliland (1972) kemudahan berhubungan dengan
keterbacaan tulisan baik dari segi bentuk maupun ukuran.

c. Aspek Keterpahaman
Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Respon Siswa Kelompok Kecil pada Aspek

Keterpahaman
No. Indikator P(%) Kategori
1. Materi/isi modul 90  Sangat Baik
TERMOKIMIA berbasis PBL
2. Informasi umum di dalam modul 90  Sangat Baik
TERMOKIMIA berbasis PBL
3. Penggunaan kalimat di dalam 85  Sangat Baik
modul TERMOKIMIA berbasis
PBL
Rata-rata 88,33 Sangat
Baik

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003) aspek kemudahan
berhubungan dengan bentuk tulisan, yaitu jenis huruf seperti ukuran dan
spasi huruf. Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan kriteria sangat baik
(88,33%) pada aspek keterpahaman. Ada pun revisi yang tidak signifikan
pada cover modul, sebagai berikut.

Problem Based Learning

TERMOKIMIA

5

(b)
Gambar 16. Cover (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi

3. Uji Coba Kelompok Besar
Pada uji coba kelompok besar, modul pembelajaran yang dikembangkan
memperoleh persentase aspek kemenarikan, kemudahan, dan keterpahaman
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masing-masing sebesar 87,78%, 84,17%, dan 87,78%. Rata-rata secara
keseluruhan menunjukkan kriteria sangat baik dengan persentase sebesar
86,58%.

a. Aspek Kemenarikan

Tabel 11. Hasil Rekapitulasi Respon Siswa Kelompok Besar pada Aspek

Kemenarikan

No. Indikator P(%) Kategori

1.  Cover modul TERMOKIMIA 86,67  Sangat Baik
berbasis PBL

2. Desain modul 93,33  Sangat Baik
TERMOKIMIA berbasis PBL

3. Cetakan modul 83,33  Sangat Baik
TERMOKIMIA berbasis PBL

Rata-Rata 87,78  Sangat Baik

Berdasarkan tabel 11 pada aspek kemenarikan menunjukkan
kriteria sangat baik (87,78%). Modul pembelajaran yang disajikan
dengan menarik dapat meningkatkan minat baca. Hal ini disebabkan
karena minat baca berkaitan dengan kemenarikan (Gilliand, 1972).

b. Aspek Kemudahan
Tabel 12. Hasil Rekapitulasi Respon Siswa Kelompok Besar pada Aspek

Kemudahan

No. Indikator P(%) Kategori

1. Ukuran font di dalam modul 86,67 Sangat Baik
TERMOKIMIA berbasis PBL

2.  Gambar — gambar di dalam 81,67 Sangat Baik
modul TERMOKIMIA berbasis
PBL

Rata-Rata 84,17 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 12 , aspek kemudahan memperoleh kriteria
sangat baik (84,17%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teks
dalam modul dapat dibaca oleh siswa.

c. Aspek Keterpahaman

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003) aspek
keterpahaman adalah aspek yang berkaitan dengan karakteristik kata dan
kalimat, misalnya panjang-pendeknya, jumlah kata atau kalimat yang
digunakan, konstruksi kalimat, dan susunan paragraf yang berhubungan
dengan penggunaan bahasa itu sendiri. Hasil angket respon siswa
kelompok besar pada aspek keterpahaman menunjukkan kriteria sangat
baik (87,78%). Adapun hasil rekapitulasi dapat diperlihatkan pada tabel
13 sebagali berikut.

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis PBL Pada Materi Termokimia Kelas XI SMA Negeri 2 Pontianak


http://jurnal.untan.ac.id/index.php/PMP

33
Vol 3, No 1 (2022) h.18-34

Mutiara Yona, Hairida & Rachmat Sahputra

Tabel 13. Hasil Rekapitulasi Respon Siswa Kelompok Besar pada Aspek

Keterpahaman
No. Indikator P(%)  Kategori
1. Maten / 151t modul TERMOKIMIA 8833 Sangat Baik
berbasis PBL
2. Informasi umum di dalam modul 8333 Sangat Baik
TERMOKIMIA berbasis PBL
3. Penggunaan kalimat di dalam modul 91,67 Sangat Baik
TEEMOKIMIA berbasis PBL
Rata-rata 87,78 Sangat Baik

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis PBL pada materi termokimia
menunjukkan kriteria sangat layak (92,55%). Siswa juga memberikan respon yang
sangat baik dengan persentase sebesar 82,78% pada uji kelompok kecil, dan
86,58% pada uji coba kelompok besar.

Saran

Bagi guru dan siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Pontianak modul
pembelajaran berbasis PBL dapat digunakan sebagai penunjang bahan ajar dalam
pembelajaran.
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